BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Jepara adalah kota pelabuhan yang terletak di kawasan pantai utara Jawa
Tengah. Jepara adalah salah satu daerah terpenting di Jawa pada saat itu. Dalam
pertumbuhan dan perkembangan Islam di Jawa, Jepara mempunya andil yang
sangat besar terutama kedatangan pedagang Islam dari India, Cina, dan Arab.
Kedatangan mereka ke Jawa selain berdagang juga menyebarkan Islam di tanah
Jawa. Dalam catatan Tome Pires yang ditulis awa abad ke 16 bahwa maulana-
maulana dari tanah seberang berdatangan, mereka tinggal di dekat masjid-magjid

yang sudah di bangun padawaktu itu.*

Jaman dahulu pelabuhan menjadi salah satu tempat yang sangat penting
dalam kehidupan sosia masyarakat dahulu. Karena pelabuhan merupakan tempat
berlabuhnya kapal-kapal yang dahulunya menjadi alat tranportasi, salah satunya

dengan berdagang.?

Pada masa itu pelayaran adalah tranportasi yang digunakan oleh
pedagang-pedagang untuk datang ke Indonesia, begitu pula dengan pedangang-
pedagang muslim dari India, Persia, Arab, dan lainnya yang juga menyebarkan
Islam di daerah pesisir kepulauan Indonesia. pada awal kedatangan mereka hanya

untuk berdagang tetapi untuk kedatangan selanjutnya mereka mulai menyebarkan

'H.J. de Graaf dan Th. Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islamdi Jawa ; peralihan dari Majapahit ke
Mataram (Jakarta: Grafiti pers, 1985), 30.

Marwati Djoned Poerponegro dan Nugraoho Notosusanto, Sejarah Indonesia III (Jakarta:
Pustaka, 1984), 202.



Islam. Keberadaan pedagang-pedagang muslim di Indonesia bukan hanya
sebentar karena menunggu dagangan mereka habis dan untuk kembali membawa
hasil bumi atau produksi setempat, ditambah menunggu waktu pelayaran kembali
yang tergantung pada musim, maka terpaksa mereka harus tinggal beberapa
bulan.® Pada waktu itu Islam di sebarkan dengan cara perlahan di sesuaikan
dengan kondisi sosial dan budaya daerah tersebut, karna itu tumbuhlah kota-kota
pelabuhan, administrasi dan pusat politik kekuasaan yang mempunyai sistem
budaya Tradisional, tetapi didalam kehidupan masyarakat mulai dimasuki unsur-

unsur Islam.

Kemungkinan besar pedagang yang datang ke Indonesia bukan hanya
pedagang-pedagang yang berniat menjual dagangannya, kemungkinan disertai
mubaligh-mubaligh yang sengaja datang ke Indonesia khusus untuk berdakwah
dan menyebarkan Islam di Indonesia. Dengan keikut sertaan mubaligh datang ke
Indonesia akan mempermudah dan mempercepat proses Islamisasi di Indonesia.
para pedagang itu mencari smpati dari masyarakat, bukan hanya masyarakat kecil
tetapi juga para bangsawan dan rgaraa yang mempunya peran penting dalam

kegiatan perdagangan.

Karena tersebarnya Islam awalnya melalui rute perdagangan, maka dapat
diperkirakan bahwa penyiar agama Islam pada awanya adalah pedagang-
pedagang. Jadi bisa kita perkirakan pendorong utama penyebaran Islam di

Indonesia adalah faktor ekonomi perdagangan.

%Uka Tjandrasasmita, pertumbuhan dan perkembangan kota-kota Muslim di Indonesia dari abad
XVII masehi (Kudus: Menara kudus, 2000), 28.



Jepara dipimpin oleh seorang rga perempuan yang bernama Ratu
Kalinyamat sgjak pertengahan abad ke 16. Dia adalah Putri dari Sultan
Trenggana, adik dari Pangeran Prawata. Dalam berbagai naskah tradisi disebutkan
bahwa sebelum bersuami, konon Ratu Kalinyamat telah menduduki jabatan
sebagal kepala daerah, yang wilayahnya meliputi Jepara, Pati, Rembang, dan
Blora. Sebagai seorang yang memiliki kekuasaan tetapi belum bersuami, maka
Ratu Kalimayat menginginkan suami yang perkasa, memiliki pengetahuan luas
dalam bidang agama Islam dan bersemangat melawan bangsa Portugis yang

waktu itu sedang mengancam kedudukan kesultanan Demak.*

Ratu kalinyamat menjadi tokoh penting di pantal pesisir Jawa Tengah dan
Jawa Barat. Ratu Kalinyamat mempunya hubungan yang sangat dekat dengan
Sultan Hadiwijaya segak terjadinya perebutan kekuasaan Demak di pedalaman
Jawa Tengah.® Pada masa itu sang ratu hidup dalam kemelut perebutan kekuasaan
karena dinasti Demak mengalami guncangan hebat, dan sangat berduka atas

kematian saudara laki-lakinya, Sunan Prawata.

Jepara berkembang menjadi kota pelabuhan yang paling strategis dalam
menunjang jalannya pemerintahan, kegiatan perniagaan, penyebaran agama, dan
pangkalan armada laut. Dan itu terus sampai masa pemerintahan Mataram dan
kolonia Belanda. Pada abad 16 Ratu Kalimayat berhasil mengangkat Jepara

menjadi sebuah ibukota dan pelabuhan terpenting di pesisir utara Jawa. Situasi ini

“Chusnul Hayati, Peranan Ratu Kalimayat di Jepara pada Abad XVI (Jakarta: Depdiknas, 2000),
7.

®H.JDe Graaf. Dan Th. G.Th.Pigeaud, Serat Babad Tanah Djawi Wiwit saking nabi
AdamDdoemogi ing taocen 1647 (Leden: s-Graveheg 1941), 51.



terus berlanjut, sampai Belanda menguasai Indonesia pun Jepara masih menjadi

tempat penting di Indonesia karena pelabuhannya

Perkembangan Islam di Jepara terbilang pesat, buktinya segala aspek
kehidupan masyarakat Jepara sangat kental dengan nilai-nilai Islam, salah satu
contohnya dalam segi budaya, itu sudah jelas menggambarkan pengaruh Islam
dalam kehidupan masyakarat Jepara Semua itu tidak terlepas dari banyaknya
pedagang-pedagang yang datang yang menyebarkan agama Islam di Jepara. dari
sekian banyak pedagang, ada juga yang menetap dan menjadi masyarakat
campuran di Jepara. Perkembangan agama Islam dan budaya Islam bisa dilihat
dari besarnya pengaruh budaya dan gjaran Islam terhadap masyarakat setempat

dan menjadi masyarakat mayoritas.

Masyarakat Kudus, Jepara, dan Demak adalah komunitas masyarakat yang
sangat taat menjalankan ibadah syariat agama Islam. Masyarakat Jepara
mempunyai profest mebel ukir, yang sangat kental dengan Islam (lihat gambar
1.1). Dan masyarakat Jepara sangat taat dalam menjalankan syariat Islam, pola
hidup agamis seperti itu sangat berpengaruh dalam pandangan dan kegiatan

sehari-hari.

1.1 gambar ini merupakan contoh ukiran kaligrafi Jepara



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul
Peranan Kerajaan Kalinyamat Dalam Pengembangan Isam di Jepara.
Penulis ingin mengupas keberadaan kergjaan Kalinyamat yang dipimpin Ratu
Kalinyamat. Suatu kergjaan yang mempunyai peran penting dalam pengembangan

masyarakat Jepara terutama pengembangan dalam bidang agama lslam.

. Batasan masalah dan Rumusan masalah
Daam pembahasan ini, penulis lebih memfokuskan kepada Islam di Jepara,
dari awal masuknya dan juga bagai mana peran dari kergaan Kalinyamat dalam
pengembangan Islam di Jepara. Penulis juga membahas tentang segjarah kergjaan
Kalinyamat agar |ebih mempermudah untuk pembahasan pengembangan Islam di
Jepara oleh kergaan Kalinyamat.
Maka dari itu, penulis merumuskan masalah dengan pertanyaan yang
sederhana agar |ebih jelas.
1. Bagaimana proses Islam masuk ke Jepara?
2. Bagamanasgarah lahirnya kergjaan Kalinyamat ?
3. Bagaimana Peran kergaan Kalinyamat dalam mengembangkan Islam di
Jepara ?

. Tujuan pendlitian

Tujuan dari penulisan ini, kami berharap bisa memberi gambaran tentang :

1. Proses masuknya Islam ke Jepara

2. Bisa mengetahui sgjarah lahirnya kergjaan Kalinyamat



3. Dan juga hisa mengetahui bagaimana peran kergaan Kalinyamat

mengembangkan Islam di Jepara

D. Kegunaan penelitian

Setelah penelitian ini selesai dan bisa di baca oleh masyarakat luas, penulis

berharap hasil penelitian ini bisa bergunabagi :

1. Penulis
Penelitian ini di harapkan dapat memberi suatu pengetahuan baru dan
wawasan baru terhadap penulis agar penulis bisa lebih bijak dalam
menanggapi masalah yang berhu bungan  dengan  sgjarah  khususnya
perkembangan Islam di Indonesia pada masa lalu. Dan penulis bisa kembali
meneliti sgjarah Indonesia khususnya yang berhubungan dengan Islam dengan
menggunakan metodologi yang sudah di pelgari pada saat melakukan

pembelgjaran di bangku kuliah.

2. Bagi lembaga pendidikan
Penulis berharap penelitian ini dapat bermberi sumbangsih kepada
lembaga pendidikan khususnya mahasiswa, dan dapat di jadikan suatu
pembelgaran yang akan memberi informasi tentang sejarah Indonesia dan
bisa memberi suatu gambaran terhadap segjarawan ataupun mahasiswa,
khususnya mahasisva UIN Sunan Ampel Surabaya dan juga bisa
menyadarkan kalangan mahasiswa untuk menyadari akan pentingnya

peradapan masalampau di khususnyadi Indonesia.



3. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini di harapkan bisa memberi tambahan pengetahuan
perkembangan ilmu pengetahuan di masa ini dan masa depan. Terutama
dalam bidang sgjarah Indonesia dan sgarah Islam di Indonesia. Dan bisa
melengkapi suatu pengetahuan sgjarah yang dirasa belum begitu sempurna
terutama sejarah kergjaan-kergaan di Indonesia yang sampai saat ini masih

banyak peneliti yang meneliti tentang kerajaan-kerajaan di Indonesia.

E. Pendekaatan dan kerangka teori

Kergaan Kalinyamat adalah salah satu kergjaan yang ada di Indonesia,
yang mana kergaan Kalinyamat termasuk kergjaan Islam di Indonesia. Untuk
mengetahui apa yang terjadi pada masa lalu, penulis menggunakan pendekatan
historis. Dengan pendekatan historis ini, penulis ingin mengungkap sejarah
kergaan Kalinyamat, dari awal berdirinya, latar belakang berdirinya kergaan
Kainyamat, rgarga yang memimpin Kalinyamat, serta peran kergaan
Kainyamat dalam mengembangkan Islam di Jepara. Selain menggunakan
pendekatan historis, penulis juga menggunakan pendekatan Sosiologi. Pendekatan
Sosiologi ini diharapkan bisa mengungkap dari segi-segi peristiwa yang di kaji
seperti golongan sosid mana yang berperan serta nilai-nilainya, hubungan
golongan politik berdasarkan kepentingan ideologi dan lain sebagainya® dan
mengungkap bagaimana sistem sosia dan bagamana kergaan Kalinyamat

mengembangakan Islam.

®Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1992), 4.



Pendekatan historis merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain yang
berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Atau
dengan kata lain yaitu penelitian yang mendeskripsikan gejala, tetapi bukan yang

terjadi pada waktu penelitian dilakukan.

Secara umum penelitian ini adalah penelitian historis yang mencoba
menarasikan sgjarah dan peranan kergiaan Kalinyamat dalam mengembangkan
Isam. Menurut Sartono Kartodirjo sgarah naratif adalah sgarah yang
mendeskripsikan tentang masa lampau dengan merekontruksi apa yang telah
terjadi, serta diuraikan sebagai cerita. Dengan perkataan lain kejadian-kejadian
penting diseleksi dan diatur menurut poros waktu sehingga tersusun sebagai

sebuah cerita.’

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan Teori kekuasaan. menurut Max
Weber, Kekuasaan adalah kesempatan seseorang untuk menyadarkan masyarakat
akan kemauannya sendiri sekaligus menerapkannya terhadap tindakan perlawanan
dari orang atau golongan tertentu. Kekuasaan tersebut mempunyai aneka macam
bentuk, yang mempunyai bermacam-macam sumber. Maka golongan yang
berkuasa harus berusaha untuk menanamkan kekuasaannya dengan jalan
menghubungkan dengan kepercayaan-kepercayaan dan perasaan-perasaan yang
kuat di dalam masyarakat yang bersangkutan, yang pada dasarnya terwujud dalam
nilai dan norma. Kekuasaannya mencakup memerintah agar yang diperintah patuh

juga untuk memberi keputusan-keputusan yang secara langsung maupun tidak

Ibid., 9.



langsung mempengaruhi tindakan pihak yang lain.2 Teori kekuasaan Max Weber
dirasa cocok karena penulisan ini berhubungan dengan kekuasaan kergjaan

Kalinyamat.

. Pendlitian terdahulu

Penelitian tentang segjarah dan peranan kergaan Kalinyamat dalam
pengembangan Islam di Jepara 1527-1599 ini adalah penelitian berkelanjutan, dari
penelitian yang sudah dipublikasikan oleh beberapa peneliti. Seperti Ratu
Kalinyamat Biografi Tokoh Wanita Abad XV Dari Jepara yang di tulis oleh Eli
Astuti. Kesimpulannya bahwa kergjaan Kalinyamat adalah suatu kergaan yang
didirikan oleh Ratu Kalinyamat dan pangeran Hadiri di latar belakangi oleh
perselishan antara Ratu Kalinyamat dengan Arya Penangsang dan perselisihan
antara kergaan Kalinyamat dan Demak juga melatar belakangi hancurnya
kergjaan Demak yang di pimpin Arya Penangsang karena masalah tahta kergjaan

Demak.

Babad Tanah Jawi, Babad ini berbentuk prosa yang telah diterjemahkan
dalam Bahasa Indonesia. Babad ini merupakan karya legitimasi dari penguasa
Mataram yang di dalamnya memuat kisah Ratu Kalinyamat. Dalam Babad ini
menerangkan aksi-aksi pembunuhan di kesultanan Demak yang telah terjadi pada
masa Raden Patah hingga sepeniggal Trenggana. Dikisahkan pula Ratu
Kalinyamat melakukan tapa wuda sinjang rikama sebagai bentuk keprihatinan

atas tewasnya Sunan Hadiri dan Sunan Prawata. Pertapaan yang dilakukan Ratu

8S0erjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 25.
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Kalinyamat didasarkan bahwa sudah tidak ada lagi keadilan, sampai-sampai
Sunan Kudus pun memihak Arya Penangsang (sang pembunuh), maka Ratu

Kalinyamat diceritakan bertekat memohon keadilan kepada Y ang Maha Kuasa.

Sunan Hadiri dan Ratu Kalinyamat: sebuah sgarah ringkas, Dalam buku
ini memberi gambaran tentang Sunan Hadiri dan Ratu Kalinyamat secara jelas,
berikut peran-perannya di Jepara, khusus pada pembahasan bahwa Ratu
Kalinyamat pernah bertapa untuk memohon keadilan kepada Y ang Maha Kuasa
dan waktu bertapa beliau menjalankan shalat, dalam buku ini juga memberi
gambaran bahwa munculnya istliah laku topo wudo itu berasal dari Babad Tanah

Jawi sehingga maknanya menimbulkan banyak interpretasi.

De Graaf dan Pigeaud dalam buku ini menjelaskan terbunuhnya Sunan
Hadiri, yang merupakan suatu tantangan berat bagi Ratu Kalinyamat untuk
meneruskan perjuangan suaminya. Ratu Kalinyamat tersebut merupakan tokoh
penting di pantai utara Jawa Tengah dan Jawa Barat sgjak pertengahan abad 16.
Setelah Arya Penangsang tewas dalam peperangan melawan Pgang maka
kekuasaan wilayah Demak di pindah ke Pajang dan diambil alih oleh Hadiwijaya.
Ratu Kalinyamat tidak berputera, tetapi mengasuh adiknya yang bernama
Pangeran Timur, Pangeran Pangiri, anak Sunan Prawata, dan Pangeran Arya,
putera Sultan Hasanudin dari Banten. Pangeran Aryaini yang kelak menggantikan
Ratu Kainyamat setelah meninggal sebagai penguasa di Jepara. Dengan
berakhirnya peperangan melawan Arya Penangsang, Jepara mengalami

perkembangan yang signifikan dalam pengembangan perdagangan dan
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kemileteran dengan menjalin kerja sama melalui beberapa kergjaan maritim,

seperti Banten, Aceh, Cirebon, Johor dan Maluku.

. Metode pendlitian

Penelitian mengenai “sejarah dan peranan kerajaan Kalinyamat dalam
pengembangan Islam di Jepara 1527-1599”, merupakan suatu penelitian historis
karena penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan dan menjelaskan
peristiva masa lampau sehingga jelas diarahkan kepada metode sgjarah yang
bersifat kualitatif. Tujuan dari penelitian historis ini yaitu menemukan dan
mendeskripsikan secara analisis serta menafsirkan tentang sgjarah dan peranan
kergjaan Kalinyamat dalam pengembangan Islam di Jepara 1527-1599. Selain itu
penelitian yang saya lakukan terkait dengan sgarah dan peranan kergaan
Kalinyamat dalam pengembangan Islam di Jepara 1527-1599 termasuk dalam
penelitian sgarah budaya dan politik yang bersifat sosial budaya dan social politik
karena dalam penelitian akan dibahas terkait dengan latar belakang sejarah dan
peranan kergaan Kalinyamat dalam pengembangan Islam di Jepara 1527-1599

yang sifatnya social budaya dan politik.

Penulisan peristiwva masa lampau dalam bentuk peristiwa atau kisah
segjarah yang dapat di pertanggung jawabkan secarailmiah, harus melalui prosedur
kerja sgjarah. Pengisahan masa lampau tidak dapat dikerjakan tanpa ada sumber
yang menyangkut masa lampau tersebut, sumber yang dimaksud adalah berupa
data yang melalui proses analisis menjadi sebuah fakta atau keterangan yang

otentik yang berhubungan dengan tema permasalahan, dalam ilmu sejarah dikenal
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sumber-sumber itu baik tertulis maupun tidak tertulis yang meliputi legenda,
folklore, prasasti, monument, alat-alat sgjarah, dokumen, surat kabar dan surat-

surat.

Proses awal yang dilakukan oleh peneliti untuk menulis sgarah dengan
menentukan tema sesuai dengan minat dan keyakinan penulis. Hal ini diharapkan
dapat memacu semangat penulis untuk meneliti secara sungguh-sungguh. Dalam
menjawab permasalahan penelitian ini penulis menggunakan metode sgarah

yang terdiri dari empat langkah yaitu :

. Heuristik

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah Heuristik
(pengumpulan sumber). Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein, artinya
memperoleh.® Sumber sejarah dapat berupa evidensio (bukti) yang ditinggalkan
manusia yang menunjukan segala aktifitasnya di masa lampau baik berupa

peninggal an-peninggalan maupun catatan-catatan.

Penulisan sgjarah dan peranan kergjaan Kalinyamat dalam pengembangan
Islam di Jepara 1527-1599 dikenal dua macam sumber yaitu sumber primer dan
sumber skunder. Sumber primer merupakan sumber pertama yang dipaka oleh
peneliti dalam penulisan segjarah dan dianggap sebagal sumber yang asli (orisinil)
sebagai bukti yang kontemporer dengan peristiwa yang terjadi. Sumber kedua

adalah sumber skunder merupakan sumber berupa kesaksian dari sigpa sgja yang

°Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Y ogyakarta: Arusmedia,2007), 55.
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merupakan saksi mata atau sumber yang berasal dari sumber aslinya yang berupa

literatur.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data-data

dan informasi yang dibutuhkan untuk menyusun kajian ini yakni:

Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan secara langsung ke lapangan untuk meneliti serta mencari data-data dan
informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, agar dapat dibahas
berdasarkan informasi atau bukti data-data yang ditemukan. Ada 2 teknik yang
digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data dan informasi penelitian

lapangan, yaitu:

Pengamatan (observasi)

Adaah suatu teknik yang dilakukan penulis untuk mengamati secara
langsung objek yang berkaitan dengan sgjarah dan peranan kergjaan Kalinyamat
dalam pengembangan Islam di Jepara 1527-1599 dan bukti-bukti segjarah dan
peranan kergaan Kalinyamat dalam pengembangan Islam di Jepara 1527-1599

tersebut.

. Pendlitian Kepustakaan

Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan
hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah

maupun yang belum dipublikasikan. Dalam kajian kepustakaan ini peneliti akan
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mengadakan penelitian kepustakaan untuk mendapatkan informasi-informas serta
data-data yang berkaitan dengan peristiwa sgjarah tersebut. Melaui pendlitian
kepustakaan ini sumber-sumber buku yang dapat dijadikan sebagai referens
dalam penulisan skripsi ini. sumber perpustakaan yang akan di kaji adalah buku-
buku, naskah, biografi, serta hal-hal yang berhubungan dengan kajian yang

sedang penulis teliti.

. Verifikas

Verifikas di butuhkan untuk mendukung sumber-sumber yang sudah
penulis dapatkan. Kritik sumber adalah usaha untuk mendapatkan sumber-sumber
yang relevan dengan cerita sgjarah yang ingin disusun sesuai dengan judul. Dalam
hal ini yang harus di uji adalah tentang keaslian (otensitas) yang dilakukan
melalui kritik eksteren dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas)
yang di telusuri melalui kritik intern’®. Kritik sumber dilakukan melalui
penganalisaan sumber-sumber yang didapat dengan pembacaan secara kritis,
untuk kemudian dilakukan interpretasi terhadapnya, apakah isinya sebuah
pernyataan, fakta-fakta dan apakah keadian atau peristiwanya dapat dipercaya.
Langkah ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui apakah buku-buku tersebut
layak untuk dijadikan landasan dalam penelitian atau tidak. Dalam hal ini, penulis
memisahkan antara Babad dan buku sgjarah biasa. Karena Babad adalah sumber
primer, maka semakin lama usia naskah tersebut, maka semakin baik. Sedangkan
untuk penulisan sgjarah kontemporer, semakin baru usia penulisannya semakin

bagus.

19 untowijoyo, Metologi Sejarah (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 27.
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Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sgjarah sering disebut juga dengan analisis
sgjarah. Tujuannya agar data yang ada mampu mengungkap suatu permasalah
yang ada, sehingga pemecahannya dapat diperoleh. Dalam hal ini penulis akan
menghubungkan fakta yang satu dengan fakta yang lain yang telah ditemukan dari
hasil heuristik dan verifikasi. Dalam hal ini tentu sgja penulis menjelaskan peran
kergaan Kalinyamat dalam mengembangkan Islam di Jepara. Dalam usaha
menafsirkan fakta-fakta yang ada dilakukan beberapa hal sebagai berikut : (1)
diseleksi, (2) disusun, (3) diberikan tekanan, (4) ditempatkan dalam urutan yang
kausal. Penulis membaca setiap buku dan menyaring informasi yang berguna
untuk memperkuat argumen, penulis memisahkan peran Ratu Kalinyamat dan

beberapa tokoh yang dibahas dalam penulisan ini.

Historiografi

Historiografi adalah penulisan sgjarah, dan tahap ini adalah tahap akhir
penulisan skripsi. Setelah melakukan tahap Heruistik, Verifikasi, dan Interpretasi,
kini tahap selanjutnya adalah Historiografi dengan menulis dalam suatu urutan
yang sistematik yang telah diatur dalam metode penulisan yang digunakan sesuai
dengan pedoman penulisan skripsi yang di terbitkan oleh UIN Sunan Ampel
Surabaya. Dalam ha ini penulis berusaha menyusun sebuah cerita sgarah
menurut urutan peristiwa, berdasarkan kronologi dan tema-tema tertentu sehingga

dapat menjadi sebuah cerita sgjarah yang baik.
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H. Sistematika pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masaah, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, kerangka penelitian, pendekatan dan kerangka

teoritik, penelitian terdahulu, sistematik pembahasa, daftar pustaka.

BAB Il : SEJARAH MASUKNYA ISLAM DI JEPARA

Bab ini menjelaskan sgarah masuknya Islam di  Jepara dan
berkembangnya Islam di Jepara. Dalam bab ini menjelaskan juga letak geografis

Jepara.

BAB Il : SEJARAH KERAJAAN KALINYAMAT

Bab ini membahas tentang sejarah berdirinya kergjaan Kalinyamat serta
asal-usul silsilah rga dan Ratu Kalinyamat serta hubungan antara kergjaan
Kalinyamat dengan kergaan lain. Selan itu juga membahas tentang
berkembangnya kergjaan Kalinyamat dalam segi perekonomian dan perpolitikan
masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat. Dan juga membahas tentang sigpa sgja

raja-rgja yang pernah memimpin di kergjaan Kalinyamat.

BABIV: DAKWAH ISLAM DI JEPARA KETIKA KEPEMIMPINAN

KERAJAAN KALINYAMAT
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Bab ini menjelaskan tentang menumbuhkan kesadaran masyarakat
Jepara terhadap pentingnya pendidikan Islam, dan juga mendirikan magjid, serta

membentuk sebuah komunitas Islam Santri.

BabV : PENUTUP



